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ABSTRAK 

Tumbuhan dari famili Bignoniaceaae banyak dgunakan dalam pengobatan tradisional. Salah satu 

tumbuhan dari familia Bignoniaceae adalah Tabebuia Sejauh ini Tabebuia di Indonesia belum banyak diteliti 

kandungan fitokimia dan aktivitas biologinya sebagai antioksidan. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu 

penelitian untuk membuktikan kandungan fitokimia dan kemampuan antioksidan ekstrak Tabebuia. 

Identifikasi fitokimia dilakukan dengan metode skrining fitokimia dan pengujian aktivitas antioksidan 

menggunakan metode peredaman radikal bebas 1,1 difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH). Ekstrak metanol bunga 

Tabebuia mengandung fitokimia alkaloid, saponin, dan kumarin sedangkan ekstrak metanol daun Tabebuia 

mengandung fitokimia flavonoid. Ekstrak metanol daun Tabebuia memiiki nilai IC50 sebesar 10,10–40,53 

µg/mL atau AAI 1,23–4,95 yang tergolong sangat kuat hingga kuat, sedangkan ekstrak metanol bunga 

Tabebuia memiliki nilai nilai IC50 sebesar 41,32–345,11 µg/mL AAI 0,14–1,21 yang tergolong kuat hingga 

lemah. Hasil aktivitas antioksidan ekstrak metanol daun Tabebuia tergolong sangat kuat hingga kuat karena 

terdapat senyawa fenolik, flavonoid, dan tanin. 

  

Kata kunci: Antioksidan, Fitokimia, Tabebuia aurea, T. rosea, T. roseo-alba 

 

ABSTRACT 

Plants from the Bignoniaceae family are widely used in traditional medicine. One of the plants from 

the Bignoniaceae family is Tabebuia. So far, Tabebuia in Indonesia has not been widely studied for its 

phytochemical content and biological activity as an antioxidant. Therefore, it is necessary to conduct a study 

to prove the phytochemical content and antioxidant ability of Tabebuia extract. Phytochemical identification 

was carried out by phytochemical screening method and antioxidant activity testing using 1,1 diphenyl-2-

picrylhydrazyl (DPPH) free radical scavenging method. Tabebuia flower methanol extract contains alkaloid, 

saponin, and coumarin phytochemicals while Tabebuia leaf methanol extract contains flavonoid 

phytochemicals. The methanol extract of Tabebuia leaves has an AAI value of 1.23-4.95 which can be 

classified as very strong to strong, while the methanol extract of Tabebuia flowers has an AAI value of 0.14-

1.21 which can be classified as strong to weak. The antioxidant activity results of methanol extract of Tabebuia 

leaves are classified as very strong to strong because there are phenolic compounds, flavonoids, and tannins. 
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PENDAHULUAN 

Pengobatan tradisional merupakan pengobatan berdasarkan kepercayaan atau pengalaman 

masyarakat untuk mencegah atau mengobati berbagai penyakit (Benzie dan Wachtel-Galor, 2011). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, tanaman obat tetap menjadi sumber terbaik untuk berbagai 

penyakit (Krishnan, 2018). Tumbuhan dari famili Bignoniaceaae banyak digunakan dalam 

pengobatan tradisional (Zofou et al., 2013), salah satu tumbuhan dari familia Bignoniaceae adalah 

Tabebuia (Rahmatullah et al., 2010). Tabebuia adalah genus pohon berbunga dengan jumlah sekitar 

100 spesies yang tumbuh di daerah tropis dan subtropis (Jiménez-González et al., 2013). Kandungan 

fitokimia yang telah diidentifikasi dari genus Tabebuia adalah tanin, flavonoid, alkaloid, dan iridoid 

(Ferreira-Júnior et al., 2015). Berdasarkan penelitian daSilva et al. (2017) ekstrak etanol T. roseo-

alba mengandung flavonoid, steroid, terpenoid, alkaloid, saponin. Ekstrak metanol daun T. rosea 

mengandung fenol, tanin, flavonoid, terpenoid, dan alkaloid (Madhumita et al., 2015), sedangkan 

ekstrak etanol kulit batang T. aurea mengandung flavonoid dan terpenoid (Barbosa-Filho et al., 

2004). Spesies Tabebuia di Amerika Selatan bermanfaat sebagai antioksidan, antimikroba, 

antiinflamasi, analgesik, mengobati radang sendi, sakit gigi, sifilis, malaria, diabetes melitus, dan 

prostatitis (Ferraz-Filha et al., 2017, Zhang et al., 2020).  

Antioksidan merupakan senyawa sintetis atau alami yang dapat berperan mencegah reaksi 

berantai radikal bebas dengan membentuk senyawa kompleks (Fang et al., 2002). Beberapa 

antioksidan sintetis seperti butil hidroksi toluena (BHT), butil hidroksi toluena (BHA), dan butil 

hidrokuinon tersier digunakan untuk mengawetkan makanan olahan namun penggunaannya dibatasi 

karena dapat menyebabkan reaksi alergi dan masalah kesehatan jangka panjang yang serius bagi 

manusia apabila digunakan dala jangka panjang (Gülçin, 2012). Oleh karena itu antioksidan alami 

yang berasal dari tumbuhan, buah-buahan, sayuran, rempah-rempah, biji-bijian, dan sumber alami 

lainnya yang mengandung polifenol, flavonoid, karotenoid, vitamin C dan E digunakan untuk 

menggantikan antioksidan sintetis (Jiang dan Xiong, 2016). Ekstrak etanol daun dan bunga T. aurea 

memiliki nilai IC50 secara berturut-turut adalah 87,2µg/mL dan 72,4 µg/mL, (Sukandar et al., 2017) 

dan ini tergolong antioksidan kuat karena memiliki nilai IC50  berkisar antara 50-100ppm (Tomazeli 

et al., 2020). Ekstrak hidroetanol kulit kayu T. aurea memiliki nilai IC50 53,03µg/mL yang tergolong 

memiliki aktivitas antioksidan kuat (Brito et al., 2020). Penelitian ini berbeda dengan literatur 

sebelumnya perihal lokasi pengambilan sampel dan pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi. 

Pohon Tabebuia mudah tumbuh di Indonesia tetapi belum banyak diteliti manfaat dan 

kandungan fitokimianya, oleh karena itu perlu itu perlu dilakukan suatu penelitian untuk 

membuktikan dan mengonfirmasi kandungan fitokimianyad serta kemampuan antioksidan ekstrak 

daun dan bunga dari tumbuhan Tabebuia spp. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan 

Bahan kimia yang digunakan dalam penelitian adalah metanol, larutan Dragendorff, larutan 

Mayer, larutan Wagner, kloroform, asam asetat anhidrat (Ac2O), asam klorida (HCl) 2N, akuades, 

asam sulfat (H2SO4) pekat, asam klorida (HCl) pekat, pita magnesium (Mg), besi (III) klorida (FeCl3) 

10%, serbuk DPPH, dan serbuk silymarin. 

 

Ekstraksi 

Ekstraksi daun dan bunga Tabebuia dilakukan secara maserasi dengan menggunakan pelarut 

yang paling banyak digunakan yaitu metanol. Sampel yang terkumpul dibersihkan dengan air 

mengalir, kemudian sampel dikering-anginkan pada suhu kamar tanpa sinar matahari langsung. 

Sampel daun dan bunga kemudian dihaluskan menjadi serbuk kasar menggunakan blender. Serbuk 

simpilia ditimbang hingga 50 gram, kemudian direndam dalam 500 mL pelarut metanol dalam wadah 

tertutup pada suhu ruang selama 9 hari dan diaduk setiap 24 jam. Maserat disaring setiap 3 hari sekali 

menggunakan corong yang dilapisi dengan kertas saring, kemudian serbuk simplisia diremaserasi 

dengan menambahkan pelarut yang baru dengan jenis dan jumlah yang sama. Filtrat hasil 
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penyaringan tersebut diuapkan sehingga didapatkan hasil berupa ekstrak kental etanol daun dan 

bunga Tabebuia (Kementrian Kesehatan RI, 2017) 

 

Skrining Fitokimia 

Identifikasi alkaloid 

3mL ekstrak metanol ditambahkan dengan 5mL HCl 2N kemudian dipanaskan pada suhu 40°C 

selama 3 menit dan didinginkan. Selanjutnya campuran larutan dibagi menjadi 3 tabung, masing-

masing tabung reaksi diisi dengan 1mL ekstrak. Tabung reaksi pertama ditambahkan 2 tetes pereaksi 

Wagner, tabung reaksi kedua ditambahkan 2 tetes pereaksi Mayer, dan tabung reaksi ketiga 

ditambahkan 2 tetes pereaksi Dragendorff. Ekstrak tanaman yang mengandung alkaloid berubah 

menjadi jingga jika direaksikan dengan pereaksi Dragendorff, larutan akan berwarna putih jika 

direaksikan dengan pereaksi Mayer, dan larutan akan berwarna merah kecoklatan jika direaksikan 

dengan pereaksi Wagner (Nabi dan Shrivastava, 2017). 

 

Identifikasi steroid dan terpenoid  

2mL ekstrak direaksikan dengan 0,5mL kloroform, 0,5mL asam asetat anhidrat, dan 2 tetes 

asam sulfat pekat, apabila ekstrak mengandung terpenoid akan terbentuk cincin berwarna merah 

kecoklatan sedangkan apabila mengandung steroid akan terbentuk cincin berwarna biru kehijauan 

(Iqbal et al., 2015).  

 

Identifikasi saponin  

1mL ekstrak dalam tabung reaksi direaksikan dengan 10mL akuades yang telah dipanaskan 

pada suhu 40°C dan 2 tetes asam klorida pekat kemudian dikocok selama 30 detik, apabila ekstrak 

mengandung saponin maka akan terbentuk buih yang dapat bertahan selama 1 menit (Auwal et al., 

2014). 

 

Identifikasi flavonoid 

1mL ekstrak dalam tabung reaksi direaksikan dengan 0,5mL asam klorida pekat dan 4 potong 

pita magnesium  kemudian dipanaskan pada suhu 40°C selama 3 menit, apabila ekstrak mengandung 

flavonoid maka akan berwarna merah, hijau, atau kuning (daSilva et al., 2017). 

 

Identifikasi tanin 

1mL ekstrak direaksikan dengan 10mL akuades dan 4 tetes FeCl3 10%, apabila ekstrak 

mengandung tanin maka akan terdapat endapan berwara hitam atau biru kehijauan (Iqbal et al., 

2015).  

 

Identifikasi kumarin 

2mL ekstrak diletakkan dalam tabung reaksi kemudian direaksikan dengan 3mL NaOH 10%, 

apabila ekstrak mengandung kumarin maka larutan akan berwarna kuning (Sirigeri et al., 2020). 

 

Uji Antioksidan 

Uji aktivitas antioksidan yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

peredaman radikal bebas 1,1 difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) sesuai dengan metode yang dijelaskan 

oleh Guchu et al. (2020) dengan beberapa modifikasi. Uji DPPH (1,1 difenil-2-pikrilhidrazil) terlebih 

dahulu dengan membuat larutan stok DPPH dengan konsentrasi 1000ppm dengan menimbang 1mg 

serbuk DPPH dan dilarutkan dengan 1mL metanol, setelah itu mengambil saebanyak 100µL larutan 

stok DPPH dan ditambahkan dengan 1900µL metanol dengan konsentrasi DPPH akhir adalah 

50ppm. Larutan stok pembanding silymarin dan ekstrak tanaman masing-masing dibuat dengan 

konsentrasi 1000ppm dengan melarutkan 1mg serbuk silymarin ataupun ekstrak dalam 1mL metanol. 

Larutan stok ekstrak dan silymarin diencerkan dengan berbagai konsentrasi (150, 125, 100, 75, 30, 

15, dan 12,5ppm) dengan volume 200µL. Larutan silymarin dan ekstrak dimasukkan dalam 96-well 

microplate dengan volume 30µL, 25µL, 20µL, 15µL, 6µL, 3µL, dan 12,5µL dan ditambahkan 
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metanol hingga volume 200µL kemudian ditambahkan 100µL larutan DPPH yang telah diencerkan. 

Kontrol negatif menggunakan 200µL metanol ditambahkan 100µL larutan metanol kemudian 

diinkubasi selama 1 jam pada kondisi gelap. Setelah inkubasi selesai, maka absorbansinya diukur 

pada panjang gelombang 517nm menggunakan microplate reader. Persentase penghambatan radikal 

bebas dihitung dengan persamaan:  

Penghambatan radikal bebas (%) = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 𝑥 100% 

Persamaan regresi dibuat dengan sumbu y adalah persentase penghambatan dan sumbu x 

adalah konsentrasi larutan, setelah didapatkan persamaan regresi nilai y kemudian disubstitusikan 

dengan 50 dan nilai x yang didapat adalah nilai IC50. Hal yang dimodifikasi adalah konsentrasi ekstrak 

dan larutan pembanding yang digunakan dalam penelitian. 

Perhitungan nilai AAI (Antioxidant Activity Index) digunakan untuk mengetahui indeks aktivitas 

antioksidan dengan rumus: 

Nilai AAI = 
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝐷𝑃𝑃𝐻 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐼𝐶50
 

Nilai AAI berfungsi untuk menggolongkan sifat antioksidan ekstrak, ekstrak memiliki 

aktivitas antioksidan lemah apabila (AAI ≤ 0,5), ekstrak memiliki aktivitas antioksidan sedang 

apabila (0,5 < AAI ≤ 1,0), ekstrak memiliki aktivitas antioksidan kuat apabila (1,0 < AAI < 2,0), dan 

ekstrak memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat apabila (AAI ≥ 2,0) (Luis et al., 2016). 

 

HASIL 

 

Berdasarkan hasil skrining fitokimia, ekstrak metanol daun dan bunga 3 jenis Tabebuia 

mengandung berbagai macam komponen kimia. Alkaloid terdapat pada semua ekstrak metanol 

kecuali daun Tabebuia aurea, Flavonoid terdapat pada semua ekstrak metanol daun Tabebuia spp., 

Steroid hanya terdapat pada ekstrak metanol daun T. aurea dan T. rosea. Terpenoid hanya terdapat 

pada ekstrak metanol daun T. roseo-alba, Saponin terdapat pada semua ekstrak metanol daun dan 

bunga kecuali ekstrak metanol daun T. rosea, tannin hanya terdapat pada satu ekstrak metanol saja 

yaitu ekstrak metanol daun T. aurea. Kumarin terdapat pada semua ekstrak metanol daun dan bunga 

kecuali ekstrak metanol daun T. aurea dan T. roseo-alba (Tabel 1).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tanaman 3 jenis Tabebuia A. Tabebuia aurea. B. Tabebuia roseo-alba. C. Tabebuia rosea (Plants 

of 3 types of Tabebuia A. Tabebuia aurea. B. Tabebuia roseo-alba. C. Tabebuia rosea). 
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Tabel 1. Kandungan komponen kimia ekstrak metanol daun dan bunga 3 jenis Tabebuia spp. (Chemical 

compounds of methanol extracts of leaves and flowers of 3 species of Tabebuia spp.). 

Komponen 

kimia 

(Compound 

group) 

Ekstrak Daun (Leaf Extract) Ekstrak Bunga (Flower Extract) 

Tabebuia 

aurea 

Tabebuia 

roseo-alba 

Tabebuia 

rosea 

Tabebuia 

aurea 

Tabebuia 

roseo-alba 

Tabebuia 

rosea 

Alkaloid 

(Alkaloids) 

- + + + + + 

Flavonoid 

(Flavonoids) 

+ + + - - - 

Steroid 

(Steroids) 

+ - + - - - 

Terpenoid 

(Terpenoids) 

- + - - - - 

Saponin 

(Saponins) 

+ + - + + + 

Kumarin 

(Coumarins) 

- - + + + + 

Tanin 

(Tannins) 

+ - - - - - 

Keterangan:  

+ : golongan senyawa terdapat pada ekstrak  

- : golongan senyawa tidak terdeteksi pada ekstrak  

 

Berdasarkan hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak metanol daun Tabebuia memiliki nilai AAI 

yang lebih rendah dari larutan silymarin yaitu sekitar 1,23–4,95 ppm, sedangkan ekstrak metanol 

bunga memiliki nilai AAI sekitar 0,14–1,21 ppm. Aktivitas antioksidan ekstrak metanol daun 

Tabebuia roseo-alba dan T. rosea tergolong sangat kuat, sedangkan ekstrak metanol daun T. aurea 

tergolong aktivitas antioksidan kuat. Ekstrak metanol bunga Tabebuia memiliki aktivitas antioksidan 

sangat beragam yaitu lemah hingga  sedang (Tabel 2). 
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Tabel 2. Nilai Antioxidant Activity Index (AAI) larutan silymarin dan ekstrak metanol daun dan bunga 3 jenis 

Tabebuia spp. (Antioxidant Activity Index (AAI) values of silymarin solution and methanol extracts of leaves 

and flowers of 3 species of Tabebuia spp.). 

 

Jenis sampel  

(Sample type) 

Nilai IC50 

(IC50 Value) 

(µg/mL) 

Nilai AAI  

(AAI Value) 

Kategori antioksidan 

berdasarkan nilai AAI 

(Category of Antioxidant based 

on AAI value) 

Larutan silymarin 

(Silymarin solution) 

45,88 1,09 Kuat (Strong) 

Ekstrak metanol daun T. 

aurea (Methanol extract 

of T. aurea leaves) 

40,53 1,23 Kuat (Strong) 

Ekstrak metanol daun T. 

roseo-alba (Methanol 

extract of T. roseo-alba 

leaves) 

10,10 4,95 Sangat kuat (Very strong) 

Ekstrak metanol daun T. 

rosea (Methanol extract 

of T. rosea leaves) 

22,52 2,22 Sangat kuat (Very strong) 

Ekstrak metanol bunga T. 

aurea (Methanol extract 

of T. aurea flower) 

345,11 0,14 Lemah (Poor) 

Ekstrak metanol bunga T. 

roseo-alba (Methanol 

extract of T. roseo-alba 

flower) 

41,32 1,21 Kuat (Strong) 

Ekstrak metanol bunga T. 

rosea (Methanol extract of 

T. rosea flower) 

56,21 0,89 Sedang (Moderate) 

 

 

PEMBAHASAN 

Penapisan fitokimia dilakukan menggunakan metode standar yang umum digunakan untuk 

mengetahui kelompok komponen kimia yang terkandung pada suatu bahan. Hasil penapisan 

fitokimia dapat dilihat pada Tabel 1. Prinsip kerja penapisan fitokimia adalah dengan mereaksikan 

sampel uji dengan berbagai pereaksi untuk mengetahui kandungan senyawa melalui perubahan warna 

yang terbentuk. Senyawa kimia yang diuji diantaranya adalah flavonoid, alkaloid, terpenoid, steroid, 

saponin, kumarin, dan tanin.  

Uji flavonoid pada penelitian ini dilakukan dengan mereaksikan sampel uji dengan pita logam 

Mg dan HCl pekat. Hasil uji positif diperoleh pada seluruh ekstrak metanol daun 3 jenis Tabebuia 

dengan terbentuknya warna hijau atau kuning pada sampel uji. Sementara pada sampel ekstrak bunga 

memberikan hasil negatif yang ditandai dengan larutan yang tidak berubah warna. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu Barbosa-Filho (2004) bahwa ekstrak etanol kulit 

batang Tabebuia aurea positif mengandung flavonoid. Selain itu, penelitian daSilva et al. (2017) 

menunjukkan hasil positif mengandung senyawa flavonoid pada ekstrak etanol daun T. roseo-alba, 

sedangkan menurut Madhumitha et al. (2015) ekstrak metanol daun T. rosea positif mengandung 

flavonoid. Metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak daun T. argentea, T. roseo-alba adalah 

rutin yang tergolong dalam fitokimia flavonoid (deAbreu et al., 2014; Ferraz-Filha et al., 2016). 

Ekstrak batang T. chrysantha mengandung metabolit sekunder 4a, 5, 8, 8α-tetra hidro-5-hidroksi-3, 

7, 8-trimetoksi-2(3,4-dimetoksi fenil) kromen-4-one (TMF) yang tergolong fitokimia flavonoid 

(Panda et al., 2020), ekstrak bunga T. caraiba mengandung metabolit sekunder tirosol yang tergolong 

dalam fitokimia flavonoid (Soares et al., 2020). Flavonoid adalah senyawa metabolit sekunder yang 
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terdapat pada banyak tanaman, buah-buahan, sayuran, dan daun, flavonoid memiliki sejumlah 

manfaat obat, termasuk antikanker, antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba. 

Uji alkaloid pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pereaksi Wagner. Hasil uji 

menunjukkan ekstrak metanol dan petroleum eter membentuk warna kecokelatan saat direaksikan 

dengan pereaksi wagner yang menandakan hasil uji positif pada kedua ekstrak, kecuali pada ekstrak 

daun Tabebuia aurea. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa ekstrak daun 

dan bunga T. roseo-alba dan T. rosea positif mengandung alkaloid (daSilva et al., 2017, Madhumitha 

et al., 2015). Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder terbanyak yang memiliki atom 

nitrogen dan berfungsi seabgai biokativitas seperti antibakteri, antifungi, dan antioksidan. 

Terpenoid dan steroid pada penelitian ini diidentifikasi dengan pereaksi Liebermann-

Burchard. Menurut Hardiningtyas et al., (2014), triterpenoid atau steroid merupakan senyawa aktif 

yang termasuk dalam jenis antioksidan lipofilik. Uji terpenoid dan steroid dilakukan dengan ekstrak 

direaksikan dengan pelarut kloroform. Ekstrak kemudian direaksikan dengan pereaksi Liebermann-

Burchard (asam asetat anhidrat dan H2SO4). Perubahan warna sampel uji saat direaksikan dengan 

pereaksi Liebermann-Burchard menunjukkan kedua sampel positif mengandung steroid dan 

terpenoid. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Habibi (2018), bahwa adanya senyawa steroid pada 

pereaksi Liebermann-Burchard menghasilkan warna hijau-biru. Hasil penelitian esktrak daun T. 

roseo-alba positif mengandung metabolit sekunder terpenoid sesuai dengan penelitian sebelumnya. 

Ekstrak bunga T. rosea mengandung metabolit sekunder hepakosan yang tergolong fitokimia steroid 

dan terpenoid (Madhumitha et al., 2015), ekstrak  kulit batang dan bunga T. caraiba mengandung 

metabolit sekunder asam oleanolik dan betulin yang tergolong fitokimia steroid dan terpenoid (Soares 

et al., 2006; Soares et al., 2020). Terpenoid merupakan metabolit sekunder terbesar dan paling 

beragam secara struktural yang berasal dari sumber alam (Isah et al., 2019), sedangkan steroid adalah 

golongan metabolit sekunder yang berasal dari kolestrol dan memiliki fungsi biologis yang beragam 

(Rahman et al., 2017). 

Uji saponin pada penelitian ini dilakukan dengan cara menambahkan HCl pekat dan aquades 

panas pada ekstrak daun dan bunga ketiga jenis Tabebuia. Larutan kemudian dikocok selama 30 

detik. Hasil uji ini positif mengandung saponin yang ditandai dengan timbulnya busa yang bertahan 

selama 1 menit. Sementara pada ekstrak petroleum eter daun pepaya menunjukkan hasil negatif 

mengandung saponin. Hasil penelitian esktrak bunga 3 jenis Tabebuia serta ekstrak daun Tabebuia 

aurea dan T. roseo-alba positif mengandung metabolit sekunder saponin sesuai dengan penelitian 

sebelumnya. Saponin merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam 

tanaman, saponin bersifat aktif permukaan yang memiliki sifat amfifilik, memiliki berat molekul 

besar dan struktur molekul yang terdiri dari aglikon steroid atau triterpen yang dikenal dengan 

sapogenin dan glikogen yang memiliki satu atau lebih rantai gula (Yulia et al., 2023). 

Uji tanin pada penelitian ini dilakukan dengan cara menambahkan akuades dan beberapa tetes 

FeCl3 pada ekstrak daun dan bunga ketiga jenis Tabebuia. Hasil uji ini positif mengandung tanin 

yang ditandai dengan berubahnya warna larutan menjadi hitam atau biru kehijauan. Tanin merupakan 

senyawa polifenol kedua terbanyak setelah lignin, yang memiliki fungsi utama sebagai senyawa 

pertahanan untuk melindungi tanaman dari hama dan tekanan abiotik lainnya, seperti kekeringan, 

panas, dan radiasi UV yang tinggi (Suseela, 2019). 

Uji kumarin pada penelitian ini dilakukan dengan cara menambahkan NaOH 10% pada 

ekstrak daun dan bunga ketiga jenis Tabebuia. Hasil uji ini positif mengandung kumarin yang 

ditandai dengan berubahnya warna larutan menjadi kuning. Kumarin merupakan senyawa fenolik 

yang tersusun dari cincin benzena dan α-pyrone, senyawa ini menunjukkan berbagai bioaktivitas 

seperti antitrombotik, antiinflamasi, vasodilatasi, antimikroba, dan antioksidan (Bor et al., 2016). 

Ekstrak kulit batang T. impetiginosa mengandung metabolit sekunder 6-hidroksi mellein-6-O-b-D-

[6-O-(4-metoksi benzoil)]-glukopiranosida yang tergolong fitokimia kumarin (Warashina et al., 

2006), ekstrak kulit batang T. avellanedae mengandung metabolit sekunder 1-(5-hidroksi 

metil)furan-2-yl)isokroman-6,7-diol yang tergolong fitokimia kumarin (Zhang et al., 2014). 

Uji aktivitas antioksidan pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode DPPH. 

Metode ini dipilih karena memiliki beberapa keunggulan diantaranya adalah mudah diaplikasikan, 
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cepat, membutuhkan sampel dalam jumlah sedikit, serta memiliki sensitivitas uji yang cukup baik 

pada konsentrasi sampel yang rendah. DPPH adalah sebagai senyawa yang bersifat radikal. Sifat 

radikal dari DPPH pada penelitian ini dapat diredam oleh sampel uji berupa ekstrak metanol daun 

dan bunga 3 jenis Tabebuia. Pada penelitian ini digunakan pembanding berupa silymarin pada uji 

aktivitas antioksidan. Menurut Junaidi dan Ramadhania (2018), silymarin merupakan senyawa alami 

yang berasal dari tanaman Silybum marianum yang diketahui memiliki kemampuan sebagai 

antioksidan dengan menstabilkan spesies oksigen reaktif (ROS). Senyawa silymarin telah disetujui 

sebagai obat herbal dan dipasarkan dalam bentuk kapsul maupun tablet. Penelitian Taleb et al.,  

(2018) menunjukkan bahwa silymarin memiliki aktivitas antioksidan dan dapat mencegah beberapa 

penyakit seperti kardiovaskular, hipertensi dan atherosclerosis yang disebabkan oleh stres oksidatif. 

Berdasarkan uji aktivitas antioksidan yang telah dilakukan, larutan silymarin yang dijadikan sebagai 

kontrol positif memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai AAI 1,09 ppm. 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa aktivitas antioksidan dari ekstrak metanol daun 

Tabebuia aurea, T. rosea, dan T. roseo-alba memiliki kemampuan aktivitas antioksidan yang sangat 

kuat dan kuat. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 1,0 < AAI < 2,0 serta AAI ≥ 2,0. Hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ekstrak 

metanol daun T. aurea memiliki penghambatan radikal bebas yang kuat dengan nilai IC50 51-

100ppm. Hasil penelitian tersebut diantaranya adalah penelitian Tomazeli et al. (2020) yang 

menyebutkan bahwa penghambatan radikal bebas ekstrak metanol daun T. aurea memiliki nilai IC50 

sebesar 87,2µg/mL. Ekstrak metanol bunga daun T. aurea, T. rosea, dan T. roseo-alba memiliki 

kemampuan aktivitas antioksidan yang sangat beragam yaitu kuat, sedang, dan lemah Hasil penelitian 

ini tidak sesuai dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ekstrak metanol 

daun T. aurea memiliki penghambatan radikal bebas yang kuat dengan nilai IC50 51-100ppm. Hasil 

penelitian tersebut diantaranya adalah penelitian Tomazeli et al. (2020) yang menyebutkan bahwa 

penghambatan radikal bebas ekstrak metanol daun T. aurea memiliki nilai IC50 sebesar 72,4µg/mL. 

Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak metanol pada penelitian ini menunjukkan kemampuan aktivitas 

antioksidan yang lebih tinggi pada ekstrak daun sedangkan pada ekstrak bunga menunjukkan 

aktivitas antioksidan yang lebih rendah dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. hal tersebut 

mungkin disebabkan oleh perbedaan kandungan fitokimia yang terkandung dalam masing-masing 

ekstrak tanaman (Risasti et al., 2023). Hal tersebut didukung oleh pernyataan Supriatna et al. (2019) 

yang mengatakan perbedaan letak geografis dan iklim pengambilan sampel dapat mempengaruhi 

kandungan fitokimia dalam tanaman terutama pada kandungan senyawa fenolik, flavonoid, dan tanin 

yang bertanggung jawab sebagai senyawa pendukung antioksidan. 

 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak metanol daun Tabebuia aurea mengandung metabolit sekunder flavonoid, steroid, 

saponin, dan tanin, sedangkan ekstrak metanol daun T. roseo-alba mengandung metabolit sekunder 

alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan saponin, ekstrak metanol daun T. rosea mengandung metabolit 

sekunder alkaloid, flavonoid, steroid, dan kumarin. Ekstrak metanol bunga T. aurea, T. roseo-alba, 

dan T. rosea mengandung metabolit sekunder alkaloid, saponin, dan kumarin. 

Nilai AAI esktrak metanol daun Tabebuia aurea adalah 1,23 (antioksidan kuat), sedangkan 

nilai AAI ekstrak metanol bunga T. aurea adalah 0,14 (antioksidan lemah). Nilai AAI esktrak metanol 

daun T. roseo-alba adalah 4,95 (antioksidan sangat kuat), sedangkan nilai AAI ekstrak metanol bunga 

T. roseo-alba adalah 1,21 (antioksidan kuat). Nilai AAI esktrak metanol daun T. rosea adalah 2,22 

(antioksidan sangat kuat), sedangkan nilai AAI ekstrak metanol bunga T. rosea adalah 0,89 

(antioksidan sedang). Secara umum ekstrak dari metanol bagian daun menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang baik yaitu kategori kuat-sangat kuat, dibandingkan dengan dari ektrak metanol 

bagian bunga yaitu dengan kategori kuat-lemah, hal ini dimungkinkan afanya kandungan fitokimia 

berupa flavonoid yang tidak terdapat pada bagian bunga.  

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengukuran total fenolik dan flavonoid dari sampel 

serta isolasi senyawa untuk mengetahui senyawa yang terlibat dalam aktivitas antioksidan. 
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